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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 
 
 

KUESIONER PENELITIAN 

TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP PENANGANAN AWAL 

EPISTAKSIS ANTERIOR PADA MAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS HASANUDDIN ANGKATAN 2020. 

 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Lengkap : 

2. NIM : 

3. Kelas : 

4. Jenis Kelamin : Laki-laki 

Perempuan 

5. Umur : 

6. Pernahkah anda mengikuti perkuliahan blok indra khusus sebelumnya? 

Ya Tidak 

7. Apakah anda bersedia menjadi responden penelitian ini? 

Ya Tidak 

 
B. KUESIONER 

Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberikan tanda 

silang (x) berdasarkan soal yang ada dibawah ini! 

1. Apa penyebab terjadinya epistaksis? 

2. Apa perbedaan epistaksis anterior dan epistaksis posterior? 

3. Bagaimana penanganan awal pada kejadian epistaksis anterior? 

4. Bagian manakah yang tepat dalam melakukan penekanan hidung untuk 

menghentikan perdarahan? 
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Indikator 

1. Penyebab epistaksis 

• Trauma 

• Benda asing/ corpus alienum 

• Hipertensi 

• Kurangnya faktor koagulasi (Vit. K, trombositopenia, 

koagulopati kongenital) 

• Atherosklerosis 

• Hereditary Hemorrhagic Telangectasia (HHT) 

• Kelainan vaskular (Wagner’s granulomatosis) 
 

2. Perbedaan epistaksis anterior dan epistaksis posterior 
 

Aspek Epistaksis Anterior Epistaksis Posterior 

Karakteristik Darah yang mengalir di 

rongga hidung, darah 

umumnya dalam jumlah 

banyak, dan umum 

terjadi pada anak-anak 

Darah mengalir di 

belakang tenggorokan 

dan sedikit pada daerah 

rongga hidung, serta 

banyak terjadi pada 

orang dewasa 

Penyebab Utamanya disebabkan 

oleh trauma, benda asing, 

dan penggunaan obat 

topikal seperti 

dekongestan topikal serta 

Hereditary Hemorrhagic 

Telangectasia 

Umumnya disebabkan 

oleh penyakit sistemik, 

seperti hipertensi, 

atherosklerosis. 

Lokasi 

perdarahan 

Lokasi perdarahan di 

Pleksus Kiesselbach 

tepatnya daerah septum 

nasi anterior 

Lokasi perdarahan di 

area Woodruff tepatnya 

pada daerah posterior 

konka nasalis inferior 
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3. Penanganan awal dari epistaksis anterior 

Penanganan awal yang dikukan yaitu primary care, meliputi 

- Memposisikan pasien dengan duduk tegak dan kepala pasein 

ditundukkan ke bawah 

- Menakan hidung di bagian ala nasi atau cuping hidung selama 8-12 

menit dengan meminta pasien untuk membuka mulut sebagai jalur 

pernapasan 

- Pemberian es pada daerah leher untuk vasokontriksi pembuluh darah 
 
 

4. a. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. 



51  

 
 

Lampiran 5. Data Kuesioner Pengetahuan Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin Angkatan 2020 
 
 

 
NAMA 

 
P1 

 
P2 

 
P3 

 
P4 

 
TOTAL 

 
KETERANGAN 

X1 2 3 1 1 7 CUKUP 

X2 3 3 2 1 9 BAIK 

X3 3 3 3 0 9 BAIK 

X4 2 3 1 0 6 CUKUP 

X5 2 3 3 1 9 BAIK 

X6 2 3 3 1 9 BAIK 

X7 2 3 3 0 8 BAIK 

X8 2 2 2 1 7 CUKUP 

X9 2 2 1 0 5 CUKUP 

X10 3 3 2 0 8 BAIK 

X11 2 3 2 1 8 BAIK 

X12 2 3 3 1 9 BAIK 

X13 2 3 3 1 9 BAIK 

X14 2 3 3 0 6 CUKUP 

X15 2 3 0 1 6 CUKUP 

X16 2 0 2 1 4 KURANG 

X17 2 3 2 1 8 BAIK 

X18 1 3 1 1 6 CUKUP 

X19 3 3 2 1 9 BAIK 

X20 2 2 0 0 4 KURANG 

X21 2 2 1 1 6 CUKUP 

X22 2 1 1 0 3 KURANG 

X23 2 2 1 1 6 CUKUP 

X24 1 3 1 1 6 CUKUP 

X25 3 3 3 0 9 BAIK 

X26 2 1 0 1 4 KURANG 
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X27 2 3 3 1 9 BAIK 

X28 2 2 0 0 4 KURANG 

X29 3 3 3 0 9 BAIK 

X30 2 0 0 0 2 KURANG 

X31 2 0 0 1 3 KURANG 

X32 2 3 1 0 6 CUKUP 

X33 2 1 1 1 5 KURANG 

X34 2 2 1 1 6 CUKUP 

X35 2 1 1 1 5 KURANG 

X36 1 0 0 0 1 KURANG 

X37 2 3 3 1 9 BAIK 

X38 2 3 1 0 6 CUKUP 

X39 2 0 0 1 3 KURANG 

X40 2 2 2 0 6 CUKUP 

X41 1 2 1 0 4 KURANG 

X42 3 2 1 0 6 CUKUP 

X43 1 0 0 0 1 KURANG 

X44 3 0 2 0 5 KURANG 

X45 2 1 1 1 5 KURANG 

X46 2 2 2 0 6 CUKUP 

X47 2 1 3 0 6 CUKUP 

X48 2 2 1 1 6 CUKUP 

X49 2 1 2 1 6 CUKUP 

X50 2 1 2 1 6 CUKUP 

X51 1 0 2 1 4 KURANG 

X52 3 3 3 1 10 BAIK 

X53 2 2 1 0 5 KURANG 

X54 1 1 1 1 4 KURANG 

X55 3 3 2 0 8 BAIK 

X56 2 0 1 1 4 KURANG 

X57 1 1 0 1 3 KURANG 



53  

 
 
 

X58 2 0 0 1 3 KURANG 

X59 2 2 2 0 6 CUKUP 

X60 2 0 2 1 5 KURANG 

X61 2 2 3 1 8 BAIK 

X62 2 0 0 0 2 KURANG 

X63 3 3 3 1 10 BAIK 

X64 3 3 3 1 10 BAIK 

X65 2 1 2 1 6 CUKUP 

X66 3 3 1 1 8 BAIK 

X67 2 2 2 0 6 CUKUP 

X68 2 1 1 0 4 KURANG 

X69 1 2 2 1 6 CUKUP 

X70 3 2 0 1 6 CUKUP 

X71 2 2 1 0 5 KURANG 

X72 2 3 0 0 5 KURANG 

X73 2 2 2 0 6 CUKUP 

X74 2 3 1 1 7 CUKUP 

X75 3 3 3 0 9 BAIK 

X76 3 3 2 1 9 BAIK 

X77 2 3 3 1 9 BAIK 

X78 1 3 3 1 8 BAIK 

X79 2 2 3 0 7 CUKUP 

X80 2 2 1 0 5 KURANG 

X81 2 3 3 0 8 BAIK 

X82 2 0 1 0 3 KURANG 

X83 3 3 1 1 7 CUKUP 

X84 1 0 3 0 4 KURANG 

X85 1 1 1 1 4 KURANG 

X86 1 0 0 1 2 KURANG 

X87 3 3 1 1 8 BAIK 

X88 2 2 1 0 5 KURANG 
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X89 2 0 1 1 4 KURANG 

X90 2 2 1 1 6 CUKUP 

X91 2 1 1 1 5 KURANG 

X92 2 3 3 1 9 BAIK 

X93 2 3 1 1 7 KURANG 

X94 1 2 1 0 4 KURANG 

X95 1 3 1 1 6 CUKUP 

X96 2 3 1 1 6 CUKUP 

X97 2 2 2 0 6 CUKUP 

X98 2 2 2 0 6 CUKUP 

X99 2 3 3 0 8 BAIK 

X100 3 1 1 1 6 CUKUP 

X101 2 3 2 1 8 BAIK 

X102 2 2 1 1 6 CUKUP 

X103 2 0 2 0 4 KURANG 

X104 3 3 3 1 10 BAIK 

X105 2 2 1 1 6 CUKUP 

X106 3 3 3 0 9 BAIK 

X107 1 2 2 1 6 CUKUP 

X108 2 2 1 1 6 CUKUP 

X109 3 3 3 0 9 BAIK 

X110 2 1 2 0 4 KURANG 

X111 1 0 1 1 3 KURANG 

X112 2 1 2 0 5 KURANG 

X113 2 3 2 1 8 BAIK 

X114 1 3 1 1 6 CUKUP 

X115 2 1 2 1 6 CUKUP 

X116 3 3 1 1 8 BAIK 

X117 2 1 1 0 4 KURANG 

X118 2 3 1 1 7 CUKUP 

X119 3 3 3 0 9 BAIK 



55  

 
 
 

X120 2 1 1 1 5 KURANG 

X121 2 2 2 0 6 CUKUP 

X122 3 3 1 1 8 BAIK 

X123 2 2 2 0 6 CUKUP 
 


